BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari beberapa penjelasan diatas maka dengan ini penulis akan
menyimpulkan hasil dari penjelasan-penjelasan di atas terkait upaya guru

PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi

covid-19, faktor kendala dalam pemberian motivasi kepada siswa, serta

solusi yang diberikan agar siswa memiliki motivasi yang lebih tinggi
dalam belajar.

1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 BADAS telah melakukan,
memberikan dan meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa
pandemi covid-19 ini dengan berbagai cara yang seefisien mungkin,
beberapa upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
diantaranya sebagai berikut :

a. Selalu mengingatkan beribadah, membaca buku dan membaca Al-
Qur’an

b. Memberikan dorongan, arahan, dan semangat belajar

c. Mengerjakan kebiasaan yang baik dan mematuhi perintah orang
tua disaat belajar dirumah

d. Mengelola kelas online agar siswa tidak merasa bosan

e. Tetap mematuhi protokol kesehatan

f. Memberikan arahan atau wawasan yang memotivasi siswa agara

memiliki tujuan
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Menciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak mudah
membuat bosan siswa dalam belajar

Memberikan reward (penghargaan) serta punishment kepada siswa
Memiliki hubungan yang dekat dan hangat anatara guru dengan

siswa dan siswa dengan siswa.

2. Faktor kendala dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa

pandemi covid-19 pada saat ini yaitu berbgai macam faktor kendala,

faktor kendala tersebut yang mempengaruhi guru tidak dapat

menyampaikan atau meningkatkan motivasi belajar kepada siswa

diantara yaitu sebagai berikut :

a.

e.

f.

Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri

Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari orang tua, guru dan
lingkungan siswa yang dapat mempengaruhi belajar siswa.

Sarana prasarana yang kurang memadai juga mempengaruhi
motivasi belajar siswa

pada pembelajaran online ini beberapa siswa yang terkendala
sinyal internetnya

bergantian HP dengan orang tuanya

dan memang ada juga siswa yang malas belajar

3. Solusi yang diberikan yaitu diantaranya sebagai berikut :

a.

Sering menyapa siswa melalui media WA
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b. Sering memberikan motivasi, arahan, wawasan serta tujuan saat
belajar
c. Memanfaatkan media Zoom untuk memberikan penjelasan materi
d. Sering melakukan komunikasi antar guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa
e. Mendatangkan siswa kesekolah untuk diberikan motivasi,arahan,
dan wawasan secara langsung ke siswa.
f. Pemanggilan orang tua untuk diberikan arahan, untuk membimbing
anaknya belajar dirumah
B. SARAN
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan
saran atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga sekaligus
guru pengajar sebagai bahan masukan di SMPN 1 BADAS dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19 yang
saat ini sedang mewabah di negara Indonesia. Saran tersebut antara lain :
1. Kepada pihak sekolah agar lebih intens memperhatikan dan
mengarahkan para guru untuk selalu meningkatkan motivasi belajar
pada siswa sehingga tujuan pembelajarannya tercapai dan mengadakan
sosialisasi kepada orang tua siswa agar menciptkan suasana kerjasama
yang baik antara lingkungan di sekolah dan lingkungan di rumah.
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI), diharapkan untuk selalu
mencari dan menambah wawasan terkait upaya meningkatkan motivasi

belajar siswa, agar siswa memiliki arah, wawasan, dan tujuan yang
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baik untuk masa depannya. Karena dengan adanya dorongan dan
motivasi dari guru akan membuat tujuan / cita-cita siswa bisa terlihat
dan prestasi siswa akan meningkat. Dan terus berusaha semaksimal
mungkin dalam memotivasi belajar mengajar sihingga dapat
berdampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar perserta didik.
Bagi siswa diharapkan untuk selalu menunjukkan konsistensinya
dalam belajar. Dengan adanya motivasi, semangat belajar dan
dorongan dari guru akan membuat siswa prestasinya meningkat kan

bisa mengetahui tujuannya.
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